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ABSTRAK 

 
Pratisipasi belajar merupakan proses berperan dan aktifnya siswa dalam mengikuti pembelajaran 
dengan tujuan untuk menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenangkan. Siswa yang aktif 
berpartisipasi dalam proses pembelajaran akan memiliki kemampuan berfikir kritis dan mampu 
melakukan aktivitas belajar memecahkan permasalahan. Namun saat dilapangan, model pembelajaran 
yang digunakan guru Pendidikan Pancasila di SMK Negeri 7 Semarang belum mampu meningkatkan 
keaktifan belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan partisipasi Penggunaan Aplikasi 
Canva di Kelas X TKL 2 Dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Guna 
Meningkatkan Partisipasi Peserta Didik di SMK Negeri 7 Semarang. Penelitian ini dilaksanakan secara 
kolaboratif dan partisipatif. Pelaksanaan penelitian dilakukan 2 siklus dengan model spiral. Masing-
masing siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian yaitu 
pelaksanaan pra siklus atau sebelum pelaksanaan tindakan siklus I dan siklus II, persentase keaktifan 
belajar siswa sebesar 30 %. Sedangkan setelah dilaksanakan tindakan pada siklus I dan II yang masing-
masing siklus dua kali pertemuan menunjukkan hasil yaitu siklus I di pertemuan satu persentase 
keaktifan belajar siswa sebesar 47 % dan di pertemuan dua sebesar 56%. Pada siklus II menunjukkan 
hasil persentase keaktifan belajar siswa di pertemuan satu sebesar 69% dan di pertemuan dua sebesar 
85 %. Hasil ini menunjukkan bahwa persentase partisipasi belajar siswa mengalami peningkatan di 
setiap siklus-nya sampai pada tercapainya indicator keberhasilan pencapaian keaktifan belajar. 
 
Kata Kunci: Partisipasi, Aplikasi Media Canva 
 

ABSTRACT 
Learning participation is the process of students taking part and being active in participating in learning 

with the aim of creating active, creative and enjoyable learning. Students who actively participate in the 

learning process will have the ability to think critically and be able to carry out problem-solving learning 

activities. However, in the field, the learning model used by Pancasila Education teachers at SMK Negeri 

7 Semarang has not been able to increase student learning activity. This research aims to increase 

participation in the use of the Canva application in Class X TKL 2 in learning Pancasila and Citizenship 

education in order to increase student participation at SMK Negeri 7 Semarang. This research was 

carried out collaboratively and participatively. The research was carried out in 2 cycles using a spiral 

model. Each cycle consists of planning, action, observation and reflection. The results of the research 

were the implementation of the pre-cycle or before the implementation of actions in cycle I and cycle II, 

the percentage of student learning activity was 30%. Meanwhile, after carrying out actions in cycles I 

and II, each cycle having two meetings, the results showed that in cycle I, at one meeting, the percentage 

of student learning activity was 47% and at the second meeting it was 56%. In cycle II, the results showed 

that the percentage of student active learning in meeting one was 69% and in meeting two was 85%. 

These results indicate that the percentage of student learning 
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participation has increased in each cycle until the indicator of success in achieving active learning is 

achieved. 

Keywords: Participation, Canva Media Application 
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1. PENDAHULUAN 
Menurut (Wibowo, 2016), keaktifan siswa membuat pembelajaran berjalan sesuai 

dengan perencanaan pembelajaran yang telah disusun oleh guru, bentuk kegiatan siswa 
dapat berupa kegiatan belajar mandiri atau kegiatan belajar dalam suatu kelompok. 

Menurut Sudjana (2016:61), keaktifan belajar siswa dapat dilihat dalam hal: 1) siswa ikut 
serta dalam mengerjakan tugas belajarnya, 2) siswa terlibat dalam proses belajar pemecahan 
masalah, 3) siswa mempunyai keinginan bertanya pada teman satu kelompok atau guru 
apabila tidak memahami materi pembelajaran atau kesulitan yang dihadapinya dalam 
belajar, 4) siswa melaksanakan diskusi 
kelompok sesuai petunjuk guru, 5) siswa mau mencari informasi dari berbagai sumber 
belajar untuk pemecahan permasalahan, dan 6) siswa mampu mempresentasikan hasil 
kerjanya. 

Hasil observasi awal yang dilakukan di kelas X TKL 2 SMK Negeri 7 Semarang 
menunjukkan bahwa hasil belajar dan keaktifan siswa pada mata pelajaran Pendidikan 
Pancasila belum optimal. Hal tersebut dilihat dari hasil belajar mengajar guru pada 
observasi awal yang belum mencapai standar Kriteria Ketercapaian Tujuan 
Pembelajaran 

Kurangnya variasi diskusi yang dilakukan oleh guru menjadikan proses pembelajaran 
belum efektif, karena dalam praktik penggunaan metode diskusi tersebut hanya satu sampai 
dua siswa yang mengerjakan dari empat siswa setiap kelompoknya, yang lainnya tidak 
mengerjakan. 

Sedangkan saat presentasi kelompok siswa kurang aktif untuk melakukan tanya 
jawab dan siswa merasa jenuh saat mendengarkan ceramah presentasi. Salah satu 
alternative pembelajaran untuk membangkitkan partisipasi, keaktifan, kreatifitas dan hasil 
belajar siswa adalah dengan menggunakan aplikasi canva. 

Canva menyediakan lebih banyak template menarik untuk menarik minat siswa dalam 
proses pembelajaran. Berbagai template menarik dapat disajikan dalam Power Point, 
memberi warna, gambar, huruf, dan lain sebagainya agar produk Power Point yang dibuat 
untuk menyampaikan materi lebih menarik. 

Penggunaan aplikasi Canva sebagai media pembelajaran berbasis digital telah 
memberikan ruang terhadap pendidik untuk lebih memanfaatkan kemajuan teknologi 
dalam proses penyelenggaran pendidikan dan pembelajaran di ruang kelas sehingga dapat 
menyajikan pembelajaran yang menarik dan inovatif (Handika et al., 2022). 

Berdasarkan hasil temuan terdahulu yang telah dilakuan oleh Sindi Maulia (2023) 
membuktikan penggunaan aplikasi canva dalam media pembelajaran di era digital ini 
merupakan alat bantu yang digunakan sebagai perantara antara pengajar dan 
peserta untuk memahami pembelajaran lebih efektif dan efisien. 

 
2. METODE PELAKSANAAN 

A. Setting Penelitian 
Jenis penelitan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. 
Penelitian tindakan kelas adalah proses yang dirancang untuk memberdayakan semua 
partisipasi dalam proses (siswa, guru, dan peserta lainnya dengan maksud untuk 
meningkatkan praktik yang diselenggarakan dalam pengalaman Pendidikan (Hopskin 
dalam Ekawarna, 2011:110). Menurut Kusuma & Dwitagam (2012:9), penelitian 
tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan 
cara merencanakan, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan 
partisipatif dengan tujuan untuk memperbaiki pembelajaran guru, sehingga akan 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
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B. Prosedur Penelitian Penelitian ini dilaksanakan secara kolaboratif dan partisipatif 

C. Teknik Pengumpulan data Meliputi : Observasi, Dokumentasi 
 

D. Instrumen Penelitian 
Alat atau instrument data digunakan untuk mengukur dan mengumpulkan data dari 
pelaksanaan penelitian. Menurut Sugiyono (2015:102), instrumen penelitian adalah alat 
yang digunakan pada saat peneliti untuk mengukur dan mengumpulkan data. 
Peneliti dalam melakukan pengumpulan data ini menggunakan beberapa instrumen 
penelitian, yaitu observasi dan dokumentasi. 
 

E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan data 
kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang dinyatakan dengan kata-kata atau simbol. 
Analisis data kualitatif dapat dilakukan reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. 
Analisis data kualitatif berguna untuk melengkapi gambaran diperoleh dari  data  
kuantitatif.  Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka-angka. Dalam 
penelitian ini analisis deskriptif kuantitatif untuk menganalisis data observasi dan hasil 
tes evaluasi (Wahyuni, et al., 2020). 
 

F. Indikator Keberhasilan Indikator  
keberhasilan  dalam penelitian ini adalah apabila keaktifan siswa mengalami 
peningkatan lebih dari 70% dari jumlah siswa dalam satu kelas yang aktif. Data 
observasi akan dihitung  untuk mengetahui pencapaian keaktifan siswa dengan rumus 
sebagai berikut: Persentase keaktifan siswa = 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 
𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 × 100 %𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑥 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 (Wahyuni, et al., 2020) 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN HASIL 

A. Pra Siklus 
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan secara kolaboratif di kelas X TKL 2 SMK 

Negeri 7 Semarang selama  2  bulan  dimulai  tanggal  3 
Maret 2024 hingga 22 Mei 2024. Langkah-langkah penelitian dilaksanakan 2 
siklus, masing- masing siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi. 

Pada tahap awal sebelum dilakukan tindakan kelas, peneliti melakukan 
observasi awal (Pra Siklus) pada tanggal 20 Maret 2023 untuk memperoleh data 
awal keaktifan belajar peserta didik di kelas X TKL 2 SMK Negeri 7 Semarang 
Berdasarkan hasil observasi awal (Pra Tindakan) diperoleh data sebagai berikut:
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Tabel 1. Persentase keaktifan belajar siswa Pra Siklus 

 

Dari tabel tersebut diketahui bahwa tingkat keaktifan belajar peserta didik kelas X TKL 
2 SMK Negeri 7 Semarang dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Pancasila sebesar 30 
%. Angka ini masih menunjukkan bahwa tingkat keaktifan masih rendah dan di bawah 
indikator keberhasilan 

B. SIKLUS 1 
Setelah mengetahui tingkat keaktifan belajar peserta didik pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila masih rendah dan di bawah indicator keberhasilan, selanjutnya peneliti 
melaksanakan tindakan. Tindakan dilaksanakan hingga tingkat keaktifan belajar peserta 
didik di atas dari indicator keberhasilan yaitu 70%. Tindakan yang dilaksanakan peneliti 
terdiri dari 2 siklus, siklus 1 dilaksanakan selama 2 pertemuan yaitu tanggal 10 Maret 2024 
dan 5 
April 2024. 

Pada siklus 1 peneliti melaksanakan tindakan dengan empat langkah yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pada langkah perencanaan, peneliti 
merancang semua kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Perancangan semua 
kegiatan pembelajaran terdiri dari pemetaan Capaian Pembelajaran, Tujuan Pembelajaran 
dan Alur Tujuan Pembelajaran,  kemudian  menyusun modul ajar dengan metode, model, 
bahan ajar, dan media pembelajaran yang sesuai. Selain itu peneliti juga menyiapkan 
instrument observasi siklus 1 untuk mengetahui tingkat keberhasilan keaktifan belajar 
peserta didik. 

Setelah tahap perencanaan, peneliti melaksanakan tindakan dengan kegiatan 
pembelajaran di kelas. Pembelajaran yang dilaksanakan dengan menggunakan media 
aplikasi canva. Selama proses pembelajaran berlangsung peneliti meminta bantuan rekan 
sejawat untuk melakukan observasi dengan mengamati aktivitas guru dan peserta didik 
dengan menggunakan instrument observasi yang telah disiapkan oleh peneliti untuk 
memperoleh data keaktifan belajar peserta didik. 

Untuk mengetahui hasil dari pelaksanaan tindakan, data-data yang diperoleh 
berdasarkan instrument observasi kemudian dianalisis. Analisis data keaktifan belajar siswa 
setelah dilaksanakan tindakan pembelajaran pada siklus 1 dengan menggunakan model 
ceramah tanpa melibatkan media aplikasi canva diperoleh data yaitu persentase partisipasi 
dan keaktivan belajar siswa mengalami peningkatan. 

Persentase keaktifan belajar siswa pada siklus I dipertemuan 1 mencapai 47% dan 
dipertemuan 2 mencapai 56% 
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Tabel 2. Persentase keaktifan belajar siswa Siklus I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. SIKLUS 2 
Setelah mengetahui persentase keaktifan belajar siswa pada siklus I pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila masih di bawah indikator keberhasilan, selanjutnya peneliti 
melaksanakan tindakan pada siklus II. Tindakan dilaksanakan hingga tingkat keaktifan 
belajar peserta didik di atas indicator keberhasilan yaitu 70%. Pada siklus II peneliti 
melaksanakan tindakan selama 2 pertemuan yaitu tanggal 29 April dan 14 Mei 2024. 

Pada siklus II peneliti melaksanakan tindakan dengan empat langkah yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pada langkah perencanaan, peneliti merancang 
 semua  kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan seperti pada 
siklus I. Perancangan semua kegiatan pembelajaran terdiri dari pemetaan Capaian 
Pembelajaran, Tujuan Pembelajaran dan Alur Tujuan Pembelajaran, kemudian perbaikan 
modul ajar dengan metode, model, bahan ajar, dan media pembelajaran yang sesuai. Selain 
itu peneliti juga menyiapkan instrument observasi siklus II untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan keaktifan belajar peserta didik. 

Setelah tahap perencanaan, peneliti melaksanakan tindakan dengan kegiatan 
pembelajaran di kelas. Pembelajaran yang dilaksanakan dengan menggunakan media 
aplikasi canva. Selama proses pembelajaran berlangsung peneliti meminta bantuan rekan 
sejawat untuk melakukan observasi dengan mengamati aktivitas guru dan peserta didik 
dengan menggunakan instrument observasi yang telah disiapkan oleh peneliti. Observasi 
dilaksanakan untuk memperoleh data keaktifan belajar siswa. 

Untuk mengetahui hasil dari pelaksanaan tindakan pada siklus II, data-data yang 
diperoleh berdasarkan instrument observasi kemudian dianalisis. Analisis data keaktifan 
belajar siswa setelah dilaksanakan tindakan pembelajaran pada siklus II dengan 
menggunakan media aplikasi canva diperoleh data yaitu persentase keaktifan belajar siswa 
mengalami peningkatan. Persentase keaktifan belajar siswa pada siklus II dipertemuan  1  
mencapai  69%  dan dipertemuan 2 mencapai 85%. Persentase keaktifan belajar siswa pada 
siklus II sudah menunjukkan memenuhi indikator keberhasilan keaktifan belajar siswa. 
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Data observasi keaktifan belajar siswa pada siklus II disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 3. Persentase keaktifan belajar siswa Siklus II 
 

 

 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan pelaksanaan penelitian mulai dari pra siklus hingga tindakan siklus I 
dan siklus II diperoleh hasil yang signifikan yaitu keaktifan belajar siswa kelas X TKL 2 
SMK Negeri 7 Semarang mengalami peningkatan. 

Hasil tersebut didasarkan pada analisis data yang diperoleh peneliti saat observasi 
di setiap siklus pembelajaran. Peningkatan partisipasi belajar yang ditunjukkan siswa 
terlihat dari aktivitas belajarnya yaitu memperhatikan penjelasan guru, siswa tidak 
terpengaruh oleh suasana lain saat belajar, siswa aktif menjawab pertanyaan guru. 
Selama pembelajaran, siswa berani mengajukan pertanyaan kepada guru, siswa berani 
mengemukakan pendapat selama pembelajaran, siswa berani mempresentasikan hasil 
karya atau pembelajaran, siswa berpartisipasi dalam menyimpulkan hasil belajar, dan 
siswa menyerahkan tugas tepat waktu. 

Selama pelaksanaan tindakan pada siklus I yang terjadi yaitu siswa kelas X TKL 2 
masih merasa bosan, monoton,dan mengantuk, sehingga menjadikan siswa masih bosan 
dalam menerapkan model hanya ceramah saja. Keaktifan siswa masih rendah yang 
ditunjukkan pada lembar hasil observasi yaitu siswa tidak banyak berani mengajukan 
pertanyaan, siswa tidak banyak berani mengemukakan pendapatnya selama 
pembelajaran, siswa tidak banyak berani menampilkan hasil karyanya, dan siswa 
kurang berpartisipasi dalam menyimpulkan pembelajaran. 

Oleh karena itu guru melakukan tindakan bimbingan pada siklus selanjutnya yaitu 
siklus II. Hasil tindakan pada siklus II menunjukkan terjadi peningkatan partisipasi 
belajar siswa. Hal itu ditunjukkan dari lembar hasil observasi. Hasil peningkatan 
keaktifan belajar siswa dari pra siklus, siklus I, dan siklus II. Hal itu menunjukkan bahwa 
pelaksanaan pra siklus atau sebelum pelaksanaan tindakan siklus I dan siklus II, 
persentase keaktifan belajar siswa sebesar 30 %. 

Sedangkan setelah dilaksanakan tindakan pada siklus I dan II yang masing-masing 
siklus dua kali pertemuan menunjukkan hasil yaitu siklus I di pertemuan satu persentase 
keaktifan belajar siswa sebesar 37 % dan di pertemuan dua sebesar 48%. Pada siklus II 
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menunjukkan hasil persentase keaktifan belajar siswa di pertemuan satu sebesar 69% 
dan di pertemuan dua sebesar 85%. Hasil ini menunjukkan bahwa persentase keaktifan 
belajar siswa mengalami peningkatan di setiap siklus-nya sampai pada tercapainya 
indicator keberhasilan pencapaian keaktifan belajar. Dengan hasil tersebut bahwa 
kompetensi Profesional Guru adalah melaksanakan penelitian untuk pengembangan diri 
guru dan peserta didik (Supriyanto, et al., 2019) 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan media pembelajaran berupa 
media aplikasi canva dapat meingkatkan partisipasi belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dari 
partisipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas, yang 
ditunjukkan siswa yaitu siswa berani bertanya kepada guru dan teman- temannya, siswa berani 
mengemukakan pendapat saat presentasi, dan siswa berani berpartisipasi dalam 
menyimpulkan pembelajaran. Setelah dilakukan pengamatan dengan menggunakan lembar 
pengamatan dan hasilnya kemudian dianalisis menunjukkan bahwa persentase keaktifan dan 
partisipasi belajar siswa pada siklus II pertemuan I mencapai 69% dan pada pertemuan II 
mencapai 85% dan hasil akhir tersebut yakni 85% sudah mencapai indicator keberhasilan 
keaktifan yaitu lebih dari 70%. Untuk mencapai indicator keberhasilan, penelitian yang 
dilakukan sampai dengan Siklus II. 
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